BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif

tipe Jigsaw pada materi pokok Alat-Alat Optik siswa kelas VIII semester

genap SMPK St. Maria Assumpta Kupang Tahun Ajaran 2010/2011 adalah

baik. Secara terperinci dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah baik, karena
skor rata-rata tiap RPP berada pada rentang ideal dan mengalami
peningkatan yaitu RPP 01 3,53, RPP 02 3,74 dan RPP 03 3,77.

Keterampilan kooperatif siswa dalam kegiatan pembelajaran berada
dalam persentase rentang yang efektif, dan setiap aspek dari tiga RPP
mengalami peningkatan yaitu: berada dalam tugas RPP 01 95% RPP 02
95,83% dan RPP 03 96,67%; mengambil giliran dan berbagi tugas RPP
01 35% RPP 02 37,50 dan RPP 03 38,33; mendorong berpartisipasi RPP
01 15,83% RPP 02 16,67% dan RPP 03 18,33%; bertanya atau menjawab
RPP 01 19,17% RPP 02 20,83% dan RPP 03 22,50%; mendengarkan
dengan aktif RPP 01 10,83 RPP 02 12,50 dan RPP 03 14,17%.

Ketuntasan indikator hasil belajar siswa adalah tuntas dengan proporsi

rata-rata 0,83.



4. Hasil belajar siswa pada materi pokok Alat-Alat Optik adalah tuntas

dengan proporsi rata-rata 0,84 dan 85% siswa mencapai SKM yang
ditetapkan oleh Depdikbud maupun SKM Sekolah.

Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran adalah positif dengan
persentase rata-rata untuk masing-masing aspek: perasaan senang
terhadap kegiatan pembelajaran 91%; pendapat akan barunya materi
pembelajaran 81,25%; minat terhadap kegiatan pembelajaran 100%;
pemahaman akan bahasa dalam LKS 100% dan rasa tertarik terhadap
penampilan LKS 100%. Secara keseluruhan respon siswa positif karena

persentase setiap aspek >80%.

B. Saran

Adapun beberapa saran berhubungan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw adalah baik, karena itu disarankan agar para guru dapat
menerapkannya dalam proses pembelajaran di kelas.

Guru perlu lebih banyak menguasai teori dan model pembelajaran yang
diterapkan agar dapat membimbing siswa yang bekerja dalam kelompok

dan siswa merasa termotivasi untuk belajar.



3. Pengelolaan waktu perlu diperhatikan karena dalam pelaksanan kegiatan
pembelajaran kooperatif sangat membutuhkan waktu yang banyak agar

semua keterampilan kooperatif dikembangkan dan terakomodir.
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